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Abstract: CV. Mitra Makmur is a company engaged in aluminum and glass services. Currently this
company has problems in managing their orders. The solution to this problem is proposed using a
data analysis approach and visualization of information through a dashboard based on a business
intelligence roadmap. The output of this research is a dashboard that helps business owners to see the
overall desired information in managing orders every month. The analytical tools used are Tableau by
utilizing several charts such as bar charts and histograms.
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Abstrak: CV. Mitra Makmur adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa aluminium dan kaca. Saat
ini perusahaan ini memiliki masalah dalam pengelolaan order yang mereka miliki. Permasalahaan ini
diusulkan solusinya dengan menggunakan pendekatan analisis data dan visualisasi informasi melalui
dashboard berdasarkan business intelligence roadmap. Keluaran dari penelitian ini adalah sebuah
dashboard yang membantu pemilik usaha untuk melihat secara keseleruhan informasi yang diinginkan
dalam pengengelolan order setiap bulannya. Tools analisis yang digunakan adalah Tableau dengan

manfaatkan beberapa chart seperti bar chart dan histogram.

Kata kunci: Bl, bisnis, dashboard, order

I. PENDAHULUAN

Di era modern saat ini, bisnis yang ada berkembang
dengan sangat pesat seiring berjalannya dengan te-
knologi. Bisnis yang bermunculan baru-baru ini
selalu mengandalkan teknologi sebagai alat bantu
dalam menjalankan bisnis-bisnis tersebut. Tidak ha-
nya bisnis besar, bisnis dengan skala kecil pun mu-
lai merasakan kegunaan teknologi dan bagaimana
teknologi tersebut mampu membuat bisnis mereka
bertahan di eramodern saat ini.

Namun bukan hanya teknologi saja yang mem-
bantu perkembangan bisnis. Dengan adanya teknolo-
gi baru, tentu saja akan ada data- data yang dapat kita
olah untuk mengambil keputusan. Keputusan yang
kita ambil tentu akan mempengaruhi apa yang akan
terjadi dengan bisnis kita di kemudian hari. Sudah
pasti keputusan yang diambil berdasarkan point —
point yang sudah dipikirkan baik — baik. Salah satu
yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan
adalah intelejensia bisnis.

Intelejensia bisnis atau yang lebih sering dike-
nal dengan sebutan BI adalah salah satu metode yang
sering digunakan untuk melihat bagaimana sebuah

usaha berjalan. Dengan adanya BI, sebuah usaha
dapat memantau proses bisnis, pergerakan uang diu-
sahanya, serta menjadi salah satu alat bantu pemi-
lik usaha dalam pengambil sebuah keputusan
usahanya. Penerapan intelejensia bisnis pun bukan-
lah satu hal yang sulit. BI yang dapat dibuat dengan
mengumpulkan data — data dari sebuah adalah sebuah
dashboard informasi. Dashboard informasi adalah
sebuah dashboard yang menampilkan berbagai je-
nis informasi yang diinginkan oleh pemilik usaha
untuk memonitor pergerakan usahanya. Data-data
yang ada dapat di ubah menjadi sebuah visualisasi
yang nantinya akan di gabung menjadi sebuah dash-
board informasi. Dashboard informasi sendiri dapat
dibuat dengan berbagai macam tools, salah satunya
adalah Tableau. Dengan Tableau, akan memudahkan
pembuatan dashboard karena Tableau sering di sebut
user friendly atau ramah pengguna. Tableau sendiri
dapat di akses dari berbagai jenis perangkat sehingga
memudahkan pemilik usaha dalam memonitor dash-
boardnya nanti.

CV. Mitra Makmur adalah sebuah usaha yang
bergerak dalam bidang aluminium dan kaca. Usaha
ini berdiri sejak 2016 dan berlokasi di daerah Cika-
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rang. Mereka melayani seluruh pelanggan yang ada
namun cakupan bisnisnya untuk saat ini hanya untuk
wilayah Jabodetabek dan Jawa Barat. Sistem usaha
yang mereka gunakan masih sangant sederhana dan
cenderung tidak terstruktur. Penyimpanan data- data
juga masih menggunakan Microsoft Excel sehingga
data-data tersebut tidak bisa terolah dengan baik.

Proses bisnis yang ada di CV. Mitra Makmur
masih sangat konvensional. Customer datang ke toko
untuk memberikan sebuah permintaan jasa atau juga
bisa melalui telepon ataupun WhatsApp. Setelah
melakukan permintaan, pemilik CV. Mitra Makmur
akan membuat sebuat penawaran beserta harga yang
diberikan sesuai dengan permintaan dari customer.
Jika disetujui, maka projek akan di kerjakan sesuai
dengan ketentuan yang sudah diberikan. Hal tersebut
terus dilakukan sehingga banyak sekali data — data
penawaran yang di terima ataupun ditolak serta data
invoice yang keluar. Data — data tersebut menjadi as-
set yang dapat di teliti dengan intelejensia bisnis.

Saat ini di CV. Mitra Makmur sendiri belum
menerapkan system Bl apapun di usahanya. Data
-data yang seharusnya dapat di olah, tidak tersimpan
dengan rapih. Proses bisnis masih seperti usaha yang
berjalan secara konvensional. Akibatnya, pemilik us-
aha kesulitan dalam memonitor sebarapa banyak or-
der yang masuk dan sebarapa besar biaya yang dibu-
tuhkan untuk mulai mengerjakan sebuah projek.

Data-data yang terkumpul tersebut sebetulnya
dapat digunakan oleh pemilik usaha untuk melihat
seberapa banyak order yang didapatkan usahanya.
Maka dengan data tersebut, dapat dibuat sebuah dash-
board yang menampilkan informasi —informasi yang
diinginkan pemilik usaha. Informasi mengenai se-
berapa besar oder yang masuk setiap bulannya dapat
di visualisasikan. Dengan dibuatnya dashboard yang
menampilkan informasi tersebut bagi pemilik usaha,
tentu akan membantu pemilik usaha dalam memana-
jemen keuangannya. Bagaimana perputaran uang ter-
jadi selama satu bulan dapat di monitor dengan dash-
board nantinya.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan bantu-
an tools yang mampu mencari tahu kebutuhan peng-
guna serta permasalahan yang terjadi pada proses
bisnis yang sedang berjalan. Peneliti menggunakan
berbagi tools untuk membantu dalam meneliti kebu-
tuhan pengguna. Dengan penelitian kualitatif, peneli-
ti memilih fokus penelitian dan mencari informasi
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sebagai sumber data, mengumpulkan, menganalisis,
menafsirkan  danmenyimpulkan data yang didapa-
tkan di lapangan dengan wawancara. Hasil penelitian
tidak didapatkan dari prosedur statistik tetapi dari ha-
sil pengumpulan data yang kemudian dianalisis dan
diinterpretasikan.

A. Intelijensi Bisnis

Business Intelligence (BI) disebut juga Inteli-
jensi Bisnis adalah istilah yang mengacu pada sistem,
aplikasi dan teknologi yang digunakan untuk meng-
umpulkan data dari berbagai sumber, diolah dan dita-
mpilkan dalam bentuk informasi yang biasanya beru-
pa summary yang mudah dibaca, komprehensif dan
akurat yang digunakan untuk mengukur dan menga-
nalisa juga untuk memonitor operasional dalam in-
stansi atau perusahaan dengan tujuan membantu para
pengambil keputusan (manajemen) agar dapat men-
gambil keputusan yang lebih efektif. BI sendiri di-
gunakan untuk menjawab pertanyaan -pertanyaan
seperti ini: [1]. 1). Sulitnya mendapatkan informasi
tentang jalannya bisnis perusahaan yang komprehen-
sif dan dinamis dengan tujuan pengambilan kepu-
tusan; 2). Sulitnya mencari bagian bisnis yang ber-
masalah dalam perusahaan misalnya performa yang
kurang baik berada di divisi mana, di cabang mana,
atau terkait produk apa; 3). Tidak adanya pengukuran
kinerja perusahaan atau bagian-bagian yang terkait;
4). Berapa produk baru yang terjual sampai dengan
bulan ini ? Area mana yang terbanyak penjualannya ?
Apakah sudah mencapai target?; dan5). Cabang mana
yang memiliki kinerja yang kurang baik ? Mengapa ?

B. Dashboard System

Dashboard merupakan sebuah aplikasi yang
berfungsi untuk menampilkan informasi terkait ki-
nerja bagi para manajer perusahaan. Konsep dash-
board sudah 24 ada selama bertahun-tahun dan tel-
ah diadopsi oleh banyak perusahaan di dunia [2] .
Dashboard adalah representasi visual berisi informasi
penting yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan dan
dapat diatur pada satu layar sehingga akan memudah-
kan pengguna dalam memantaunya. Sementara itu,
information dashboard adalah tampilan visual berisi
informasi penting yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuan dengan mengatur informasi dalam satu layar
sehingga kinerja organisasi dapat dimonitor [3].

Dari ketiga jenis dashboard diatas, penulis
memilih untuk membuat strategic operasional den-
gan tujuan memudahkan pemilik bisnis melihat data
— data nya secara historical sehingga dapat dijadikan
sebagai acuan pengambilan keputusan.
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C. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupa-
kan sistem yang dapat memberikan pemecahan ma-
salah, melakukan komunikasi untuk pemecahan
masalah tertentu dengan terstruktur maupun tidak
terstruktur. SPKdidesain untuk dapat digunakan dan
dioperasikan dengan mudah oleh orang yang hanya
memiliki kemampuan dasar pengoperasian komputer.
SPK dibuat dengan menerapkan adaptasi kompetensi
yang tinggi sehingga dapat dijadikan sebagai alter-
natif dalam pengambilan sebuah keputusan. [5].

D. Sistem Pendukung Keputusan

Data warehouse adalah sekumpulan data yang
diperoleh dari berbagai sumber yang digunakan untuk
mendukung proses pembuatan keputusan manajemen
di dalam perusahaan [6]. Kemampuan data ware-
house dalam menampung data dalam jumlah besar,
dan menampilkan data secara multidimensi sehingga
dapat mendukung proses analisis, dan pengambilan
keputusan menjadikan data warehouse tersebut dapat
digunakan dibeberapa organisasi, perusahaan mau-
pun beberapa instansi pemerintah. Beberapa karak-
teristik data warehouse antara lain: [7].

1. Subject Oriented

Data warehouse disusun berdasarkan subjek-
subjek utama suatu database (seperti pelanggan,
produk, penjualan) dimana setiap area fisik subjek
diimplementasikan sebagai kumpulan dari table yang
berhubungan dalam data warehouse dan tidak berori-
entasi pada proses atau fungsi aplikasi tertentu.

2. Integrated

Dari semua aspek data warehouse, integrasi
adalah yang paling penting. Data diambil dari ban-
yak sumber ke suatu data warehouse. Data tersebut
diubah, diformat ulang, disusun ulang, diringkas, dan
seterusnya. Hasilnya, ketika data tersebut sampai di
data warehouse, data tersebut mempunyai satu gam-
baran fisik tunggal.

3. Time Variant

Data warehouse menggunakan time stamp un-
tuk merepresentasikan data historis. Dimensi waktu
sangat kritis untuk mengidentifikasikan trend, mem-
prediksi operasi-operasi mendatang, dan mengatur
sasaran-sasaran yang beroperasi.

4. Non Volatile

Tidak seperti halnya record pada database oper-
asional yang biasanya selalu diakses dan dimanipula-
si, data pada data warehouse mempunyai karakteris-
tik yang berbeda. Data pada data warehouse di-load
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dan diakses oleh user yang bersangkutan, tetapi tidak
dapat dan tidak boleh diupdate. Sebagai gantinya, ke-
tika data pada data warehouse di-load, data tersebut
di-load dalam format statis. Nantinya, ketika suatu
perubahan terjadi, record statis baru akan disimpan.
Dengan begitu, record lampau dari data tersebut tetap
tersimpan di data warehouse.

Tabel Fakta berisi semua kunci utama dari di-
mensi dan fakta atau tindakan terkait (adalah properti
di mana perhitungan dapat dibuat) seperti jumlah yang
terjual, jumlah yang terjual dan penjualan rata-ra-
ta. Tabel dimensi menyediakan informasi deskriptif
untuk semua pengukuran yang direkam dalam tabel
fakta. Dimensi  relatif  sangat kecil sebagai
perbandingan tabel fakta. Dimensi yang umum digu-
nakan adalah orang, produk, tempat, dan waktu. [8].

Data warehouse dapat di bentuk dengan dua tipe
skema yaitu skema bintang dan skema snowflake.
Seperti pada Gambar 1 dan Gambar 2.

dim_sales_type

salas_hpe_d Int PR
tpe_name  waschan128)
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Elore_id i PH dim_smployes
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fact_sales
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J H
wme_d it Pt Lt {poduc e wm PR
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Gambar 1 Skema bintang

Karakteristik utama dari skema bintang adalah
bahwa tabel dimensinya tidak dinormalisasi. Pada
model di atas, tabel fakta fact sales (warna merah
muda)berisi data-data yang diekstrakdari database op-
erasional. Sedangkan tabel yang berwarna biru muda
adalah tabel dimensi. Pada gambar di atas terdapat
lima tabel dimensi yaitu dim_sales_type, dim_store,
dim_employee, dim_product, dan dim_time. [9].

Skema snowflakejuga menyimpan data yang
sama seperti pada skema bintang. Tabel fakta yang
digunakan pada skema bintang maupun pada skema
snowflake berisi field-field yang sama. Perbedaan uta-
ma antara skema bintang dan skema snowflake ada-
lah semua tabel dimensi pada skema snowflake telah
dinormalisasi. Proses normalisasi tabel-tabel dimen-
si pada skema snowflake ini disebut dengan proses
snowflaking,sehingga tampilan tabel-tabel pada ske-
ma snowflake bentuknya menyerupai snowflake. [9]

E. Knowledge Discovery in Database
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Gambar 2 Skema Snowflake

Knowledge Discovery In Database(KDD) mer-
upakan metode untuk memperoleh pengetahuan dari
database yang ada. Dalam database terdapat tabel -
tabel yang saling berhubungan/berelasi. Hasil peng-
etahuan yang diperoleh dalam proses tersebut dapat
digunakan sebagai basis pengetahuan (knowledge
base) untuk keperluan pengambilan keputusan. Pros-
es KDD secara garis besar dapat dijelaskan sebagai
berikut [10]:

1. Data Selection Pemilihan (seleksi) data dari
sekumpulan data operasional perlu dilakukan sebe-
lum tahap penggalian informasi dalam Knowledge
Discovery in

2. Database(KDD) dimulai. Data hasil seleksi
yang akan digunakan untuk proses data mining, di-
simpan dalam suatu berkas terpisah dari basis data
operasional.

3. Pre-processing / Cleaning Sebelum proses
data mining dapat dilaksanakan, perlu dilakukan pros-
es cleaning pada data yang menjadi fokus Knowledge
Discovery in Database (KDD). Proses cleaning men-
cakup antara lain membuang duplikasi data, memer-
iksa data yang inkonsisten, dan memperbaiki kesalah-
an pada data, seperti kesalahan cetak. Juga dilakukan
proses enrichment, yaitu proses “memperkaya” data
yang sudah ada dengan data atau informasi lain yang
relevan dan diperlukan untuk Knowledge Discovery
in Database (KDD), seperti data atau informasi ek-
sternal lainnya yang diperlukan.

4. Transformation Coding adalah proses trans-
formasi pada data yang telah dipilih, sehingga data
tersebut sesuai untuk proses data mining. Proses cod-
ing dalam Knowledge Discovery in Database (KDD)
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T Dbl type d il P
product_type_name varchar(258)

merupakan proses kreatif dan sangat tergantung pada
jenis atau pola informasi yang akan dicari dalam basis
data.

5. Data Mining Data mining adalah proses men-
cari pola atau informasi menarik dalam data terpilih
dengan menggunakan teknik atau metode tertentu.
Teknik-teknik, metode-metode, atau algoritma dalam
data mining sangat bervariasi. Pemilihan metode atau
algoritma yang tepat sangat bergantung pada tujuan
dan proses Knowledge Discovery in Database (KDD)
secara keseluruhan.

6. Interpretation / Evaluation Pola informasi
yang dihasilkan dari proses data mining perlu dita-
mpilkan dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh
pihak yang berkepentingan. Tahap ini merupakan ba-
gian dari proses Knowledge Diccovery in Database
(KDD) yang disebut interpretation. Tahap ini men-
cakup pemeriksaan apakah pola atau informasi yang
ditemukan bertentangan dengan fakta atau hipotesis
yang ada sebelumnya.

F. Extract Transform Loading

Extraction, Tranformation and Loading (ETL)
adalah proses ekstraksi, tranformasi dan memuat data
yang berasal dari berbagai variasi sumber data, di-
mana fungsi utama dari ETL adalah mengubah data
dari beberapa sumber data menjadi informasi strate-
gis yang berguna [11]. Ada 3 proses yang dilakukan
dalam melakukan ETL yaitu:

1. Extraction

Proses ektraksi mengidentifikasi seluruh sumber
data yang relevan dan seefisien mungkin mengambil
data tersebut. Program ekstraksi berjalan melalui file
atau basis data, menggunakan berbagai kriteria da-
lam memilih data, dan menemukan data yang sesuai,
kemudian mentransportasikan data ke file atau ba-
sis data lainnya. Change data capture (CDC) adalah
elemen penting dalam analisis ekstraksi. Transaksi
yang dijadikan data fakta hampir selalu mempunyai
timestamps. Tetapi, data dimensi pada system sumber
tidak selalu mempunyai timestamps karena ke-
cenderungannya yang tidak bergantung pada suatu
event. Oleh sebab itu, CDC paling sulit diimple-
mentasikan dengan data dimensi. Ada beberapa cara
mengimplementasikan CDC. Jika pada basis data
sumber atau file terdapat timestamps, implementasi
akan jauh lebih mudah. Bila tidak, CDC bisa diimple-
mentasikan dengan membaca log file dari basis data
sumber atau mengimplementasikan trigger pada basis
data sumber. Pengimplementasian seperti ini sangat
riskan karena terlalu bergantung kepada teknologi
yang dimiliki basis data sumber. Implementasi seper-
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ti ini tidak akan berlaku jika data sumber berupa file.
Beberapa cara dalam mengenali perubahan pada ba-
sis data sumber: [12]. a). Timestamp. Ekstraksi pada
sistem yang menyimpan timestamp terhadap waktu
insert dan update record, membuat CDC tidak per-
lu melakukan pencarian ke seluruh isi tabel untuk
mengenali record apa saja yang telah berubah; dan b.
Trigger. Trigger diimplementasikan pada tabel sum-
ber. Setiap record yang disimpan, diubah ataupun di-
hapus, trigger akan menuliskan pesan ke log file. Log
file inilah yang akan dijadikan informasi bagi data
warehouse untuk meng-update datanya. Pada rak-
teknya, implementasi trigger jarang dilakukan, kare-
na membutuhkan modifikasi terhadap sistem sumber
yang berkemungkinan menurunkan performasi dari
sistem sumber.

File Compare Pembandingan dilakukan antara
data yang terdapat pada sistem sumber sekarang den-
gan data terakhir yang dimiliki oleh data warehouse.
Teknik ini kurang akurat dibandingkan teknik-teknik
sebelumnya, karena teknik ini menggunakan metode
pembandingan periodik snapshots.

2. Transformation

Transformation adalah proses manipulasi ter-
hadap data dari sistem sumber ke format lain pada
data warehouse atau data mart dalam rangka menja-
dikannya sebuah informasi yang sangat bermakna.
[12].

3. Loading

Proses loading akan memindahkan data yang
telah ditransformasi ke data warehouse. Strategi load-
ing ke integration layer dibagi menjadi dua bagian,
yaitu strategi loading bagi table dimensi dan strategi
loading bagi tabel fakta [12].

G. Klasifikasi

Classification adalah tindakan untuk memberi-
kan kelompok pada setiap keadaan. Setiap keadaan
berisi sekelompok atribut, salah satunya adalah class
attribute. Metode ini butuh untuk menemukan sebuah
model yang dapat menjelaskan class attribute itu se-
bagai fungsi dari input attribute. [13] Dalam klasifika-
si, terdapat target variabel kategori. Sebagai contoh,
penggolongan pendapatan dapat dipisahkan dalam
tiga kategori, yaitu pendapatan tinggi, pendapatan se-
dang, dan pendapatan rendah.

1. Tableau

Tableau adalah sebuah tools yang dapat mem-
permudah pembuatan analisis visual interaktif dalam
bentuk dashboard. Adapun pengertian Tableau lain-
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nya yaitu Tableau adalah software yang mendukung
visualisasi data secara kolaboratif bagi seseorang
yang bekerja dalam menganalisis informasi bisnis.
Dari dua pengertian di atas, dapat disimpulkan bah-
wa Tableau adalah software yang bisa mengolah data
menjadi sebuah visual yang menarik. Dengan begitu,
kumpulan data tersebut akan lebih mudah dimengerti.

Tableau memiliki beragam keunggulan yang
bisa kamu jadikan pertimbangan. Beberapa di antara-
nya adalah sebagai berikut : [14]

1. Pilihan visual yang interaktif

Salah satu keunggulan utama Tableau adalah pi-
lihan visualnya yang menarik dan interaktif. Umumn-
ya, tools visualisasi data lainnya hanya bisa membuat
grafik atau visualisasi yang statis. Sementara itu, Tab-
leau memiliki banyak pilihan grafik bergerak.

2. User friendly

Jika kita tidak menguasai coding atau bahasa
pemrograman, jangan khawatir. Pasalnya, Tableau
adalah tools yang amat user friendly. Seseorang yang
tidak memahami coding dan dunia business intelli-
gence sekalipun akan memahami cara penggunaan
Tableau.

3. Mengolah banyak sumber data

Terkadang, kita butuh mengolah banyak data
yang berasal dari berbagai sumber sekaligus. Tableau
adalah software yang bisa menggabungkan berbagai
sumber data, big data, spreadsheet, cloud, dan berb-
agai tipe data lainnya.

4. Dashboard mobile friendly

Melakukan visualisasi data dengan laptop atau
PC merupakan hal yang biasa. Namun dengan Tab-
leau, kita bisa mengolah data menggunakan perangkat
mobile, seperti ponsel dan tablet.

5. Terintegrasi dengan bahasa skrip

Tableau memang dapat memudahkan kamu
melakukan penghitungan data. Namun, terkadang
kamu membutuhkan penghitungan yang lebih rumit.
seperti pada Gambar 3 dan Gambar 4.

Tableau mengkombinasikan SQL pada database
dengan bahasa deskriptif untuk membuat grafik dan
menjadikan bahasa visualisasi database yg disebut
VizQL [15]. Untuk versi yang digunakan penulis ada-
lah Tableu Public yang gratis.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Justification

Untuk saat ini, order yang masuk di catat den-
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i
e

+ableau

Gambar 3 Tableau

+ableau*public

Gambar 4 Tableau public

gan menggunakan buku besar sesuai dengan permint-
aan pemberi order. Setelah itu, catatan tersebut di pin-
dahkan ke excel untuk di buat penawarannya. Setelah
penawaran di terima oleh pemberi projek, maka di
kirim ulang PO sebagai tanda setuju projek diterima.
Kemudian perusahaan memberikan dp sebesar 50%
dari total harga projek tersebut.

Kebutuhan bisnis yang diinginkan oleh pemilik
usaha untuk saat ini adalah bagaimana cara mengatur
cash flow agar semua pekerjaan dapat ditangani. Den-
gan melihat bagaimana pergerakan pendapatan setiap
bulannya, pemilik usaha bisa menggunakan gamba-
ran tersebut untuk mengatur seberapa banyak proyek
yang dapat di terima setiap bulannya dilihat dari dana
yang didapatkan dari masing — masing proyek terse-
but.

Sumber data operasional yang ada saat ini be-
rupa file excel, word, dan pdf yang berupa invoice,
penawaran, dan juga berita acara serah terima. Dari
data — data tersebutkan maka penulis dapat membuat
suatu dashboard yang menunjukan grafik pendapatan
proyek, DP yang didapatkan setiap bulan, serta kapan
serah terima terjadi.

Dari semua itu, peneliti mengajukan beberapa
solusi yang dapat dilakukan kepada pemilik usaha
yaitu membuatkan dashboard BI sehingga pemilik
usaha dapat melihat secara grafis dan memudahkan
dalam pengambilan keputusan.

B. Planning

Untuk melihat dashboard sendiri tidak perlu
menggunakan perangkat IT yang canggih. Lap-
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top yang digunakan oleh pemilik sudah cukup
untuk melihat dashboard BI yang dibuat dengan
tools Tableau. Versi Tableau yang gunakan adalah
Tableau Public yang dapat digunakan secara gratis.
Untuk datawarehouse sendiri, tools yang digunakan
adalah XAMPP dan PhpMyAdmin yang menjadikan
penyimpanan data bersifat localhost.

Ada dua sumber data yang di dapatkan penu-
lis, yang pertama berupa file — file yang berupa excel,
word, atau pdf dan yang kedua adalah buku yang ber-
isikan quotation dari pemberi proyek. Namun setelah
diteliti, data yang ada di buku tersebut sudah terma-
suk di dalam penawaran yang dibuat pemilik usaha
sehingga data dari buku tersebut tidak lagi digunakan
oleh peneliti untuk menghindari data sama yang ter-
catat.

C. Business Analyst

Data-data yang dibutuhkan untuk membuat
dashboard sudah pasti data internal yang di mili-
ki CV. Mitra Makmur. Data — data tersebut berupa
quotation yang di kirimkan oleh pemilik usaha kepa-
da pemberi projek Ada 1124 dokumen yang didapat
oleh peneliti sehingga harus dilakukan pemilihan data
untuk menghindari data anomaly serta outlier agar
mempercepat pembuatan dashboard. Yang pertama
dilakukan penulis adalah menghapus data — data yang
kembar atau tidak sengaja tersalin oleh pemilik untuk
mengurangi jumlah dokumen yang ada.

Microsoft Excel W... 45KB
Microsoft Word D... 49 KB
Microsoft Edge P... 293 KB
Microsoft Excel W... 62 KB
Microsoft Edge P... 229KB
Microsoft Excel W... 39KB
Microsoft Excel W... 52 KB
Microsoft Excel W... 50KB
Micros m'tEchEP.. 287 KB
Microsoft Excel V 43 KB

@ Penawaran |bvu Yuni fitini satia.xlsx

| @ Quotation pintu sliding ( PT.GEOSERVICE..

9/3/2016 Z:45 PM

@ Quotation pintu sliding ( PT.GEOSERVICE..

Quotation PT.Supernova(lbu Anna) REVIS.
@ penawaran Bpk Fajar PT. Geoservice.pdf
@ Penawaran |bvu Nupus.xlsx
33| penawaran Bpk Fajar PT. Geoservice.dsx
£33 Quotation PT. MITRATAMA RASA SEJATI ..
I Quotation Bpk. Leonard.pdf

@ permintaan penawaran YEKKxlse

Setelah dilakukan penghapusan dokumen yang re-
dundan, dokumen yang ada tersisa 592 kurang lebih
50% data terbuang. Seluruh data yang berekstensi pdf
di hapus karena dokumen tersebut biasanya di buat
dari excel atau word untuk dikirimkan kepada pem-
beri proyek sehingga data — data yang ada sama den-
gan yang ada di excel maupun word. Tidak seluruh
data yang berbentuk file excel atau word akan dija-
dikan data yang dimasukkan kedalam table di data
warehouse nantinya. Setelah dianalisa lebih lanjut,
data invoice juga redundan dengan data yang ada di
quotation karena invoice adalah pengingat tagihan
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kepada pemberi proyek. Karena hal — hal tersebut,
proses ETL yang dilakukan pun hanya di lakukan se-
cara manual yaitu memindahkan data dari excel den-
gan atribut yang masih berantakan, menjadi table — ta-
ble di database dengan atribut baru sehingga semua
data data terkumpul menjadi satu dengan atribut yang
sudah dibuat baru.

D. Design

Skema rancangan data warehouse yang digu-
nakan adalah star scheme karena datayang ada hanya
memiliki sedikit atribut. Karena tipe data yang ada
hanya excel dan word, proses ETL yang dilakukan
pun tidak rumit dan dapat dilakukan secara manual.

D
[project_id
price order fact table
Customer_id  (FRj(U)
project_id  (FKHU)
vear (FK)
quotation_id
customer_id (U
year

month

project_id (U}

customer_dim
customer_id

customer_name

AAAAAAAAAA O rrawargsvses asem v vnvoas wasewas

Dari schema tersebut, maka penulis dapat membuat
table — table di database yang sesuai dengan rancan-
gan yang sudah di anggap sesuai. Untuk data yang
ada saat ini ada, hanya beberapa atribut yang dapat
di jadikan atribut di fact table maupun dimension
table. Namun untuk kedepannya, jika data dapat di
kembangkan, atribut — atribut yang lebih spesifik data
dibuat dengan cara melakuka drilldown dari atribut —
atribut yang sekarang ada.

Setelah semua data terkoneksi satu sama lain,
visualisasi pertama dapat dibuat dengan cara mem-
buat worksheet baru yang ada di bagian kanan bawah.
Seperti pada Gambar 7.

Untuk 1 I—T'-Il- EE||- I:]i:ll- di butuhkan
atribut dari fac. viuu uan prujecn. 1 wnggunaan filter
month, year, dan customer name akan mempermudah
user atau pemilik usaha untuk mencari informasi yang
lebih detail. Penambahan warna pada barchart untuk
memperjelas angka pendapatan yaitu semakin mer-
ah warna barchart berarti semakin besar pendapatan
order yang di dapat. Visualisasi barchaart ini dapat
membantu pemilik usaha dalam melihat seberapa be-
sar pendapatan dari projek yang dilakukan. Seperti
pada Gambar 8.

E-ISSN: 2775-5576

kan down payment yang di dapat dari 50% harga se-
buah projek di perlukan sebuah measure baru yang
dapat di buat dengan menggunakan calculated field.
Calculated field digunakan untuk membuat fungsi —
fungsi seperti sum, average, count, dan count distinc.
Calculated field tersebut akan menghasilkan measure
baru yang Bernama DP50% pada sumber data fact
order. Seperti pada Gambar 9.

1

didapatkan untuk nantinya digunakan untuk menga-
tur projek apa yang bisa di selesaikan terlebih dahulu
sehingga perputaran uang dapat di pantau lebih baik.
Seperti pada Gambar 10.

.m
||||IIIII‘ | I| LE II”lI il “
1] nlninn - I

-
S

untuk menghitung seberapa banyak order yang di
lakukan per customer _id.
Fungsi fixed adalah sebagai pointer untuk
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menghitung jumlah project id per customer id se-
hingga tidak semua terhitung melainkan dilihat per
customer_id nya. Visualisasi diatas berfungsi untuk
melihat customer mana yang sering melakukan order
ulang selama ini di CV Mitra Makmur Arta. Dengan
melihat grafik tersebut pemilik usaha dapat mem-
bandingkan loyalitas pemberi order projek.
Visualisasi terakhir sama dengan yang sebelum-
nya hanya saja berbentuk list yang mudah dilihat un-
tuk mencari datanya. Berbeda dengan visualisasi dia-
tas yang bertujuan untuk membandingkan, visualisasi
ini bertujuan untuk menentukan siapa customer yang
memiliki loyalitas tinggi sehingga projek yang mer-
eka berikan bisa lebih diperhatikan untuk menjaga
relasi usaha satu sama lain. Seperti pada Gambar 11.

S1
Cl 1-
ki i o =] (i o
Edit Colours [Price] b
Palette:
B Red-Blue Diverging hd
390,000 293,700,000
Stepped Colour Steps
Reversed
[ use Full Colour Range
Incude Totals Advanced >> | [{-
a] Reset Cancel Apply 1S
o i 4 ‘g

diinginkan dan juga seberapa banyak step nya. Untuk
range data di ambil dari data Min dan Max dari atribut
yang kita pilih, dalam visualisasi ini yaitu measure
price dari project. Setelah semua visualisasi dibuat,
langkah terakhir yang di lakukan adalah membuat
dashboard yang bertujuan menampilkan seluruh in-
formasi dari visualisasi yang dibuat dalam satu hala-
man saja. Seperti pada Gambar 12.

Langkah awal yang dilakukan penulis adalah
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merancang tampilan dashboard dengan menggu-
nakan object yang sudah di sediakan untuk membagi
bagian yang akan digunakan untuk meletakkan visu-
alisasi yang sudah dibuat sebelumnya.

Memberikan judul dan logo usaha untuk mem-
perjelas bahwa dashboard ini dibuat untuk usaha
tersebut. Seperti pada Gambar 13 sampai dengan
Gambar 18.

£ MITRA MAKMUR ARTA
Dashboard Mitra Makmur Arta

_— P2 kel sl ..Jw Al [U..

S0\ MITRA MAKMUR ARTA
Dashboard Mitra Makmur Arta

i

Jd..u:ﬂ'-lm.tljjmm{ . .|||||| h |.|||I||||I|.|!||_

'R

L =]

o /0, MITRA MAKMUR ARTA - -
Dashboard Mitra Makmur Arta =T
lala ------I--..l.--..-l_ O T —— __I-_l__ [ | [

i o e e
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8\ MITRA MAKMUR ARTA
Dashboard Mitra Makmur Arta

Ll I;..J|l it d .m..‘ﬂ..l.i....h.t. |||L. =

Gambar 17 Penambahan filter dashboard

!M\MH'RAMMCM'D‘RABTA
Dashboard Mitra Makmur Arta

Ll kel Il.\.. Y e ‘lln . ||u. K.
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Gambar 18 Dashboard full mitra makmur

diakses dengan link yang terhubung langsung dengan
server Tableau Public.

0% MITRA MAKMUR ARTA

Dashboard Mitra Makmur Arta

_,l .In|.um.\m.l..(ll.1 ,||J|.|§i|u.J, Ui ..|n._.|||.IL.|!..|mu, ‘1 o

L el J b ||| I ‘H |||m.|..u.. o

Pl
yang akan di gunakan oleh pemilik usaha ataupun
pengguna lain nantinya.

Sistem penyimpanan Tableau Public terletak di
website yang mereka meliki sehingga untuk mengun-
duh Dashboard yang sudah kita buat pun tidak su-
lit. Namun dibutuhkan akses yang berupa email dan
password pembuat dashboard untuk mengaksesnya.
Seperti pada Gambar 20. Perubahan langsung juga
dapat dilakukan melalui website yang ada. Hanya
saja proses yang dilakukan akan lebih lambat daripa-
da versi desktop. Karena dapat di akses melalui web-
site untuk perubahannya, tidak dibutuhkan perangkat
yang memiliki spesifikasi tinggi untuk menjalankan
dashboard ini. Seperti pada Gambar 21.

T I

E. Pengujian Sistem

Pengujian system dilakukan dengan Black Box

E-ISSN: 2775-5576
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Gambar 20 Account Tableau
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Gambar 21 Web View Dashboard

Testing. Pengujian dengan cara ini dilakukan karena
pemilik usaha tidak memiliki latar belakang di bidang
IT sehingga car aini lah yang paling cocok di gunakan.
Pengujian dilakukan langsung oleh pemilik usaha di-
mana pemilik usaha mengakses dashboard melalui
website. Dari hasil pengujian yang dilakukan owner,
dirasa sudah dapat memenuhi kebutuhan sementara
yang dibutuhkan seperti melihat informasi dan sum-
mary dari semua data yang di miliki owner. Na-
mun ada beberapa hal yang diinginkan pemilik
usaha seperti pengupdatean data yang dilakukan
secara real time. Hal tersebut tidak dapat dilaku-
kan dengan menggunakan Tableau Public seh-
ingga dibutuhkan Tableau Pro.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang di lakukan, peneliti
dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1). Dengan dibuatnya dashboard dengan tools Tab-
leau Public, pemilik usaha dapat melihat bagaimana
usahanya berjalan selama ini. Dilihat dari grafik dan
chart yang ada, pemilik usaha dapat mengambil kepu-
tusan yang tepat untuk kedepannya. Dengan melihat
chart repeat order, pemilik usaha dapat menentukan
customer mana yang lebih sering memberikan order
sehingga relasi usaha dapat dijaga dengan baik; dan
2). Dengan menggunakan database MySQL, pemi-
lik usaha dapat menambahkan data yang diinginkan
secara langsung schingga data-data yang ada selalu
terbaru untuk kepentingan monitoring bulanan pemi-
lik usaha. Dengan demikian, pemilik usaha dapat
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mengatur perputaran uang dengan baik melihat dari
DP50% yang di dapatkan serta kebutuhan biaya pro-
jek yang dikerjakan.

V . Daftar Rujukan

(1]

46

Jimy, “Medium,” Medium, 23 August 2019. [Online].
Available: https://medium.com/@jrendz/pengenalan-
business-intelligence-c36232510531.  [Accessed 9
April 2021].

W. W. Eckerson, Performance Dashboards: Measuring,
Monitoring, and Managing Your Business, New Jersey:
John Wiley & Sons, Inc, 2010.

S. Few, Information Dashboard Design : The Effective
Visual Communication of Data, O’Reilly Media, 2006.

L. T. Moss and S. Atre, Business Intelligence Road-
map : The Complete Project, Boston: Addison-Wesley,
2011.

T. Noviyanti, “Sistem Penunjang Keputusan Dalam
Penerimaan,” Jurnal Ilmiah Teknologi dan Rekayasa,
vol. 24, no. 1, pp. 35-45, 2019.

W. H. Inmon, Building the Data Warehouse, New York:
John Wiley & Sons, Inc., 2005.

A. Chandra, “Perancangan  Data Warehouse Pada
Software,” ComTech, vol. 1, no. 2, p. 585, 2010.

Premraj, “IT Swarm,” IT Swarm, 17 November 2015.
[Online]. Available: https://www.it-swarm-id.com/id/
database/perbedaan-antara-tabel-fakta-dan-tabel-di-
mensi/1043164485/. [Accessed 27 June 2021].

. Irawan, A. D. Pamungkas, E. P. Wonohardjo, R. F. Su-

naryo and Y. Sudiyono, “Perbandingan Model Skema

Bintang Dan Model Skema Snowflake Pada Data

Warehouse,” Binus, Jakarta, 2017.

[10] Y. Mardi, “Data
Algoritma C4.5,” Jurnal Edik Informatika, vol. 2, no.
2,p.213,2014.

Mining: Klasifikasi Menggunakan

[11] P. Ponniah, Data
Yor: JOHN WILEY & SONS, INC., 2001.

Warehousing Fundamentals, New

[12] R. Wijaya and B. Pudjoatmodjo, ‘“Penerapan Ex-
traction-Transformation-Loading (ETL) Dalam Data
Warehouse (Studi Kasus :
Jurnal Pendidikan Teknik Informatika
(JANAPATI), vol. 5, no. 2, pp. 61-75, 2016.

Departemen Pertanian),”

Nasional

. P. 3, “dosenpendidikan,” dosenpendidikan, .
[13]D. P.3,“d didikan,” d didikan, 7 3 2021
[Online]. Available:
co.id/metode-data-mining/. [Accessed 1 5 2021].

https://www.dosenpendidikan.

[14] G. N. Arviana, “Glints,” Glints, 18 January 2021. [On-

line]. Available:  https://glints.com/id/lowongan/
tableau- adalah/#.YHBJlugzZhE. [Accessed 9
April 2021].

[15] R. Akbar, R. Oktaviani, S. Tamimi, S. Shavira and T. W.
Rahmadani, “Implementasi Business Intelligence Un-
tuk Menentukan Tingkat,”
ka, vol. 2, no. 2, pp. 135-138, 2017.

Jurnal Ilmiah Informati-



